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MOTTO 

 

سْلََم   ينَ عِنْدَ اللََِّّ الِْْ  إِنَّ الدِِّ

“Agama yang diterima di sisi Allah hanyalah Islam” (QS. Ali Imran: 19). 
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ABSTRAK 

 

Anisah Qonita Firdaus – NIRM : 15/X/38.3.4/0080 

Konsep Wahyu Al-qur’an (Studi Perbandingan Kitab Mabahits Fî ‘Ulum al-

Qur’an dan Mafhum an-Nash Dirasah Fî ‘Ulum al-Qur’an).  

Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi 

Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Maret 2020. 

Kata Kunci : Konsep Wahyu, Mabahits Fî ‘Ulum al-Qur’an, Mafhum an-Nash 

Dirasah Fî ‘Ulum al-Qur’an. 

Konsep tentang wahyu merupakan tema penting dalam wacana ‘Ulum al-Qur’an. 

Oleh sebab itu, berbagai kajian tentang wahyu banyak dilakukan oleh para 

pemikir Muslim. Namun pembahasan tentang wahyu juga dapat dijadikan sasaran 

musuh Islam untuk melemahkan umat Islam sendiri. Penelitian ini menjawab 

rumusan masalah yaitu bagaimana konsep wahyu menurut Manna’ al-Qaththan 

dan Nasr Hamid, serta perbedaan dan persamaan dalam pemaknaan konsep 

wahyu. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

deskriptif komparatif. Sumber data primernya adalah yaitu Mabâhits Fî ‘Ulûm al-

Qur’ân  karya Syaikh Manna’ al-Qaththan dan Mafhum an-Nash Dirasah Fî 

‘Ulûm al-Qur’ân karya Nasr Hamid Abu Zayd.  

Hasil analisa pemikiran kedua tokoh dilakukan dengan menganalisa sumber-

sumber keaslian pemikiran. Syaikh Manna’ al- Qaththan berpendapat bahwa al- 

Qur’an merupakan lafadz dan makna yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

dan terjaga keasliannya. Sedangkan Nasr Hamid mengatakan bahwa al-Qur’an 

merupakan hasil produk budaya pada zaman Nabi Muhammad. Dari analisa 

sumber keaslian pemikiran didapatkan hasil bahwa teori Manna’ al-Qaththan 

sesuai dengan sumber keautentikan penjabaran teori konsep wahyu, sedangkan 

Nasr Hamid tidak sesuai dan cenderung lemah. 

Pembimbing : 1. Edy Wirastho, S.E., M.P.I 
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ABSTRACT 

Anisah Qonita Firdaus - NIRM: 15 / X / 38.3.4 / 0080 

The concept of Revelation of the Qur'an (Comparative Study of the Book of 

Mabahits Fî ‘Ulum al-Qur’an and Mafhum an-Nash Dirasah Fî‘ Ulum al-Qur’an). 

Thesis: Karanganyar : Study of Qur’an Science and Interpretation, Isykarima 

College of Qur’an Sciences, March 2020. 

Keywords: Concept of Revelation, Mabahits Fî ‘Ulum al-Qur’an, Mafhum an-

Nash Dirasah Fî‘ Ulum al-Qur’an. 

The concept of revelation is an important theme in the discourse of 'Ulum al-

Qur'an'. Therefore, various studies on revelation have been carried out by Muslim 

thinkers. But discussions of revelation can also be targeted by enemies of Islam to 

weaken the Muslims themselves. This study answers the formulation of the 

problem namely how the concept of revelation according to Manna 'al-Qaththan 

and Nasr Hamid, as well as differences and similarities in the interpretation of the 

concept of revelation. This research is a library research with a comparative 

descriptive approach. The primary data sources are Mabâhits Fî ‘Ulûm al-Qur’ân 

by Shaykh Manna’ al-Qaththan and Mafhum an-Nash Dirasah Fî ‘Ulûm al-Qur’ân 

by Nasr Hamid Abu Zayd. 

The results of the analysis of the thoughts of the two figures are carried out by 

analyzing the sources of original thought. Shaykh Manna 'al-Qaththan argues that 

the Qur'an is lafadz and meaning passed down to the Prophet Muhammad and 

maintained its authenticity. While Nasr Hamid said that the Qur'an is the product 

of cultural products in the time of the Prophet Muhammad. From the analysis of 

the original source of thought, it was found that the theory of Manna 'al-Qaththan 

was in accordance with the authenticity of the elaboration of the theory of 

revelation, while Nasr Hamid was not suitable and tended to be weak. 

Mentor : 1. Edy Wirastho, S.E., M.P.I 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No 
Huruf 

Arab 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا 1

 b Be ب 2

 t Te ت 3

 ts te dengan es ث 4

 j je ج 5

 h ha dengan garis bawah ح 6

 kh ka dengan ha خ 7

 d de د 8

 dz de dengan zet ذ 9

 r er ر 10

 z zet ز 11

 s es س 12



ix 
 

 sy es dengan ye ش 13

 sh es dengan ha ص 14

 dh d dengan ha ض 15

 th te dengan ha ط 16

 zh zet dengan ha ظ 17

  Apostrof ‘ ع 18

 (ada pada tombal disamping tombol enter) 

 gh ge dengan ha غ 19

 f Ef ف 20

 q Ki ق 21

 k Ka ك 22

 l El ل 23

 m Em م 24

 n En ن 25

 w We و 26

 h Ha ه 27

 (ada pada tombol disamping kiri angka 1)  ` ء 28

 y Ye ي 29

 

 

2. Vokal 



x 
 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a.      Vokal tunggal (monoftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1       َ      A Fathah 

2              ِ  I Kasrah 

3    ِ  U dhammah 

Contoh: 

 kataba :   كتب

 fa’ala :    فعل

b.      Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Ai a dengan i ي           . 1

 Au a dengan u و            . 2

Contoh: 

 kaifa :   كيف

c.       Vokal panjang  (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــَا 1

ـي 2  Î i dengan topi di atas ــــ ـ

 Û u dengan topi di atas ــــُـو 3
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Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u. 

Contoh: 

      qâla :  قــال 

 ramâ :  رمى

 yaqûlu :  يقول

3. Ta marbûthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori: 

a)  Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah. 

b)  Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: المدينة المنورة  menjadi  al-madînah 

al-munawarah. 

c)  Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  .menjadi raudhat al-athfâl  روضة الأطفال

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

 nazzala : نـزّل

            rabbanâ :        ربنّا
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:  الفيل (al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) dan الشمس (asy-

syams). 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta`khudzûna :      تاخذون

 `an-nau :             النّوء

 akala :      اكل 

 inna :     انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk 

dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 
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8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Contoh: 

 al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :       الخلفاء الراشدين

القرآن المجاز فى     : al-Majâz fî al-Qur`ân 

 al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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memberikan rahmat, taufik dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad shallallâhu 'alaihi wa sallam, 

keluarga, sahabat, tabi’in, tabi’u tabi’in serta kepada seluruh pengikut beliau 

hingga akhir zaman. 
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penyusunan skripsi ini. 

3. Segenap dosen Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima dan asâtîdzat 

Ma’had Tahfizhul Qur’an Isy Karima yang telah membekali berbagai ilmu 
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5. Kawan seperjuangan angkatan tujuh yang telah memberikan motivasi dan 

mendukung penulis sehingga penulis bisa bertahan dan menyelesaikan 

skripsi ini.  

6. Sahabat-sahabatku yang sudah meluangkan waktunya di tengah 
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pembaca. 
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